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RINGKASAN

ANALISIS KINERJA STRUKTUR DENGAN VARIASI DIMENSI BALOK
DAN WILAYAH GEMPA DENGAN METODE ANALISIS PUSHOVER.

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Desember 2023

Andreawan Ramadhan; dibimbing oleh Dr. Ir. Rosidawani, S.T.,M.T., dan Dr. Ir.
Siti Aisyah Nurjannah S.T., M.T.

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.
xxvii + 94 halaman + 22 Lampiran

Indonesia merupakan salah satu negara yang sangat gencar dalam pembangunan.
Berdasarkan data dari Direktorat Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Perumahan,
didapatkan data per September 2020 terdapat 433,7 ribu bangunan yang terdata dalam
sistem. Dalam konteks perencanaan bangunan bertingkat, perlu dilakukan perencanaan
yang baik agar struktur yang dihasilkan mampu berkerja secara optimal. Salah satu aspek
terpenting adalah perencanaan kegempaan pada struktur. Melalui SNI 1726:2019
mengenai tata cara perencanaan struktur tahan gempa untuk bangunan gedung dan non
gedung, diperoleh suatu opsional untuk menahan beban lateral gempa yang terjadi, yaitu
dengan menggunakan dinding geser (shearwall). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan menentukan hasil perbandingan level kinerja seismik, pola penyebaran
sendi plastis dan efisiensi gempa pada bangunan bertingkat 8 lamtai akibat variasi model
dinding geser (shearwall) baik pada arah sumbu x dan sumbu y bangunan. Analis struktur
dimodelkan dalam program SAP 2000 dengan metode analis pushover. Hasil menunjukan
bahwa perpindahan pada titik kinerja (performance point) yang terjadi pada arah x untuk
struktur model eksisting, model 1, model 2 dan model 3 masing-masing bernilai 363,53
mm, 308,124 mm, 264,461 mm dan 267,541 mm. Sedangkan perpindahan pada titik
kinerja (performance point) yang terjadi pada arah y untuk struktur model eksisting,
model 1, model 2 dan model 3 masing-masing bernilai 283,233 mm, 199,594 mm,
256,998 mm dan 258,103 mm. Pada penyebaran sendi plastis untuk seluruh struktur
dalam rentang Immediate Occupancy hingga Collapse Prevention. Seluruh struktur
kecuali pada arah x model eksisting menunjukan level kinerja (performance level) pada
struktur dengan kondisi Immediate Occupancy.

Kata Kunci : Analisis Pushover, SNI 1726:2019, Level Kinerja, Titik Kinerja,
Respon Struktur, Gempa.
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SUMMARY

SEISMIC EFFICIENCY ANALYSIS OF MULTILEVEL BUILDING
STRUCTURES DUE TO THE INFLUENCE OF SHEARWALL VARIATIONS
WITH PUSHOVER ANALYSIS METHODS.

Scientific papers in the form of final project, December 2023

Andreawan Ramadhan; Guided by Dr. Ir. Rosidawani, S.T., M.T., and Dr. Ir. Siti
Aisyah Nurjannah S.T., M.T.

Department of Civil Engineering , Faculty of Engineering, Sriwijaya University.
Xxvii + 94 pages + 22 Attachments

Indonesia is one of the countries that is very aggressive in development. Based on data
from the Directorate of Housing Development Systems and Strategies, was obtained as
of September 2020, there were 433.7 thousand buildings recorded in the system. In the
context of planning multi-storey buildings, it is necessary to do good planning so that the
resulting structure is able to work optimally. One of the most important aspects is seismic
planning on the structure. Through SNI 1726: 2019 concerning the procedures for
planning earthquake-resistant structures for building buildings and non-buildings, an
optional to withstand the lateral load of earthquakes that occur, namely by using sliding
walls (shearwall). The purpose of this study was to analyze and determine the results of
comparison of seismic performance levels, plastic joint dispersal patterns and earthquake
efficiency in 8-story buildings due to variations in shearwall models in both the direction
of the x-axis and the y-axis of the building. The structure analyst was modeled in the SAP
2000 program by the pushover analyst method. The results showed that the displacement
at the performance point (performance point) that occurred in the x direction for the
structure of the existing model, model 1, model 2 and model 3 was worth 363.53 mm,
308,124 mm, 264,461 mm and 267,541 mm, respectively. While the displacement at the
performance point (performance point) that occurs in the y direction for the existing
model structure, model 1, model 2 and model 3 are worth 283,233 mm, 199,594 mm,
256,998 mm and 258,103 mm, respectively. On the spread of plastic joints for the entire
structure in the immediate occupancy to collapse prevention range. All structures except
in the direction x existing models show the performance level (performance level) in the
structure with immediate occupancy conditions.

Keywords : Pushover Analysis, SNI 1726:2019, Performance Level, Performance
Point, Structure Response, Earthquake.

Xiv



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ANDREAWAN RAMADHAN

NIM :03011281722061

Judul : ANALISIS KINERJA STRUKTUR DENGAN VARIASI DIMENSI
BALOK DAN WILAYAH GEMPA DENGAN METODE ANALISIS
PUSHOVER.

Menyatakan bahwa Tugas Akhir saya merupakan hasil karya sendiri
didampingi tim pembimbing dan bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila
ditemukan unsur penjiplakan/plagiat dalam Tugas Akhir ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku.

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada

paksaaan dari siapapun.

Indralaya, Januari2024

R ) )

oyl Wt/
ﬁ B

i m 0 < y
METERM

3
¢ usl  TEMPEL
£ :DIALX093001250

A\ndreawan Ramadhan
NIM. 03011281722061




HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir ini dengan judul “Analisis Kinerja
Struktur Dengan Variasi Dimensi Balok Dan Wilayah Gempa Dengan Metode
Analisis Pushover” yang disusun oleh Andreawan Ramadhan, 03011281722061
telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Karya Ilmiah Jurusan Teknik Sipil

dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya pada tanggal 21
Desember 2023.

Palembang, 21 Desember 2023

Tim Penguji Karya Ilmiah berupa Tugas Akhir

Dosen Pembimbing:

1.  Dr. Ir. Rosidawani, S.T., M.T. ( )
NIP. 197605092000122001

2. DrIr. Siti Aisyah Nurjannah S.T, M.T.  ( W )
NIP. 197705172008012039
Dosen Penguji: e

3. Dr. Ir. Maulid M. Igbal, M.S. ( W‘J/

NIP. 196009091988111001

Mengetahui,
pekangkultas Teknik

XVi



PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ANDREAWAN RAMADHAN
NIM :03011281722061
Judul : ANALISIS KINERJA STRUKTUR DENGAN VARIASI DIMENSI

BALOK DAN WILAYAH GEMPA DENGAN METODE ANALISIS
PUSHOVER.

Memberikan izin kepada Pembimbing dan Universitas Sriwijaya untuk
mempublikasikan hasil penelitian saya untuk kepentingan akademik apabila
dalam waktu satu tahun tidak mempublikasikan karya penelitian saya. Dalam

kasus ini saya setuju menempatkan Pembimbing sebagai penulis korespondensi

(corresponding author).

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada
paksaaan dari siapapun.

Indralaya, Januari2024

A

Andreawan Ramadhan
NIM. 03011281722061

Xvii

Sp———



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Status

Agama

Warga Negara

Nomor HP

E-mail

Riwayat Pendidikan :

- Islam
. Indonesia

: 082287815658

- Andreawan Ramadhan

: Palembang, 10 Desember 1999
: Laki-Laki
- Belum Menikah

- andreawanramadhan26@gmail.com

Nama Sekolah Fakultas Jurusan Pendidikan Masa
SDIT Izzuddin Kota
SD 2005-2011
Palembang
SMP Negeri 1 Kota
SMP 2011-2014
Palembang
SMA Plus Negeri 17
MIPA SMA 2014-2017
Kota Palembang
Universitas Sriwijaya Teknik | Teknik Sipil S1 2017-2024

Demikian riwayat hidup penulis yang dibuat dengan sebenarnya.

Dengan Hormat,

Andreawan Ramadhan

NIM. 03011281722061

xviii

g o g



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tantangan pembangunan gedung bertingkat di Indonesia adalah bencana
alam seperti gempa bumi. Hal ini dikarenakan Negara Indonesia yang berlokasi di
Jalur Gempa Pasifik (Circum Pacific Earthquake Belt) dan Gempa Asia (Trans
Asiatic Earthquake Belt), Indonesia juga terletak di perpotongan 4 lempeng
tektonik utama, lempeng Eurasia, Indo-Australia, Pasifik, dan Filipina, atau
dengan nama lain Ring of Fire, yang berarti banyak daerah-daerah di Indonesia
yang berisiko tinggi terjadi gempa bumi. Dengan risiko terjadinya gempa bumi
ini, maka sangat tinggi pula risiko kerusakan konstruksi terutama bangunan
gedung yang akan terjadi. Khususnya terhadap lingkup kerja teknik sipil, sehingga
dalam perencanaan desain struktur bangunan akan sangat mempengaruhi
ketahanan bangunan.

Konstruksi bangunan bertingkat mempunyai beberapa komponen struktur
utama salah satunya balok. Balok adalah pemikul beban pada plat yang kemudian
diteruskan ke kolom. Untuk menentukan dimensi balok bisa mengacu pada SNI
2847; 2019. Menurut Rosigin (2017) adanya variasi dimensi balok dan kolom,
dengan tidak mengubah jarak antara kolom dan balok akan mempengaruhi
momen yang akan dihasilkan. Selain itu pengaruh perubahan dimensi balok dan
dimensi kolom pada ketahanan gedung terhadap gempa bumi juga dapat
mempengaruhi terpenuhinya syarat pada simpangan antar lantai. Aman tidaknya
struktur tergantung dari kapasitas struktur terhadap beban. Arzal, dkk (2019)
berpendapat bahwa gempa bumi yang terjadi di lokasi-lokasi Sulawesi Tengah
berdampak cukup signifikan terhadap kebutuhan struktural gedung khususnya
gedung bertingkat tinggi. Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara pemilihan dimensi elemen struktur terhadap kapasitas

maupun respon struktur akibat beban yang bekerja.
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Menurut Arzal, dkk (2019) perbedaan beban gempa menghasilkan
perbedaan spesifikasi bangunan. Berdasarkan perbedaan wilayah gempa, suatu
struktur bangunan akan menerima beban yang berbeda. Oleh karena itu penelitian
ini akan meneliti tentang pengaruh variasi dimensi balok terhadap kinerja struktur
pada wilayah gempa yang berbeda dengan menggunakan aturan kegempaan
terbaru yaitu SNI 1726:2019. Adapun perbedaan wilayah gempa yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi wilayah rawan gempa yang tinggi (diwakili wilayah
Palu), wilayah rawan gempa yang sedang (diwakili wilayah Jakarta), dan wilayah

rawan gempa yang rendah (diwakili wilayah Palembang).

1.2. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini rumusan masalah yang akan digunakan adalah :

1. Bagaimana pengaruh variasi dimensi balok dan wilayah gempa terhadap
respons struktur?

2. Bagaimana pengaruh variasi dimensi balok dan wilayah gempa terhadap

Kinerja struktur?

1.3 Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang akan dilakukan
adalah :
1. Menganalisa pengaruh variasi dimensi balok dan wilayah gempa terhadap
respons struktur.
2. Menganalisa pengaruh variasi dimensi balok dan wilayah gempa terhadap

Kinerja struktur.

1.4. Batasan Masalah

Pada analisis pushover ini pembatasan masalah akan dilakukan dengan
aspek-aspek sipil, khususnya perencanaan konfigurasi struktur yang akan

digunakan, beban-beban, permodelan struktur maupun analisis struktur.

Universitas Sriwijaya



10.

Dari batasan masalah sebagai berikut :

Struktur bangunan yang digunakan terdiri dari 10 lantai berupa sistem
rangka pemikul momen.

Struktur bangunan adalah struktur gedung beton bertulang yang beraturan,
struktur daktail penuh, dianalisa seragam di Kota Palembang, Jakarta, dan

Palu.
Spesifikasi yang digunakan adalah variasi tinggi balok 1—10 é dan é

Struktur menggunakan beton :
a. Struktur portal beton bertulang.

b. Plat lantai beton bertulang.

Pembebanan :

a. Beban mati (berat sendiri stuktur).

b. Beban hidup (akibat fungsi bangunan).

c. Beban lateral (beban gempa sesuai dengan SNI 03-1726-2019 Tata
Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Gedung tanpa
memperhitungkan beban angin).

d. Peraturan pembebanan berdasarkan Peraturan Pembebanan
Indonesia untuk Rumah dan Gedung SNI 03-1727-2020.

Hasil perhitungan dari penelitian respons struktur berupa gaya geser dasar,

gaya geser lateral antar lantai, simpangan lantai, dan story drift per lantai.
Kriteria kinerja menggunakan ATC-40.

Perilaku struktur dianalisis dengan menggunakan metode pushover dengan
bantuan program SAP 2000.

Tidak memperhitungkan struktur bawah (pondasi).

Tidak melakukan perhitungan tangga, lift, dan tidak sampai menghitung

pendetailan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Gempa Rencana, Faktor Keutamaan dan Kategori Resiko Struktur

Bangunan

Tabel 3 - Katelgori risiko bangunan gedung dan nengedung untuk beban gempa

Kategori

Janis pemanfaatan risiko

Gedung dan nongedung yang memiliki rsiko rendah ternedap jwva manusia pada saat terjadi
kegagalan, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk, antara lain:

- Fasilitzs pertanian, perkebunan, periernakan, dan perikanan |

- Fasilitzs sementara

- Gudang penyimpanan

- Rumah jaga dan struktur kecil lainnya
Semua gedung dan siruktur lain, kecuali yang termasuk dalam kategor risiko LI,
termasuk, tapi tdak dibatasi uniuk:

- Perumahan

- Rumah toko dan rumah kantor

- Pasar

- Gedung perkantoran Il

- Gedung apartemsen’ rumah susun

- Pusat perbelanjzan’ mall

- Bangunan industn

- Fasilitas mamnufakiur

Pabrik
Gadung dan nongedung yang memiliki risiko tinggi terhadap jiwva manusia pada saat terjadi
kagaga]an termasuk, tapi tidak dibatasi untuk-
Bioskop

- Gedung pertemuan

- Stadion

- Fasilitas kesehatan yang tdak memiliki unit bedah dan unit gawat darurat

- Fasilitas penitipan anak

- Penjara

- Bangunan untuk orang jompo

Gedung dan nongedung, tidak termasuk kedalam kategori risiko 1V, yang memiliki potensi
untuk menyebabkan dampak ekonomi yang besar dan'stau gangguan massal terhadap

kahu:lupan masyarakat sehari-hari bila terjadi kegagalan, termasuk. tapi tidak dibatasi wriuk:
Fusat pembangkit listrik biass

- Fasilitzs penanganan air
- Fasillitzs penanganan limbah
- Pusat telekomunikasi

Gedung dan nongadung yang Sdak termasuk dalam kategari fsiko 1Y, (termasuk, tetapd tidak
dibatasi untuk fasiitas manufakiur, proses, penanganan, penyimpanan, penggunaan atau
tempat pembuangan bahan bakar berbahaya, bahan kimia berbahaya, limbah berbahaya,
atau bahan yang mudah meledak) yang mengandung bahan beracun atau peledak di mana
jumiah kandungan bahanmya melebibi nilai batas yang disyaratkan odeh instansi yang
berwenang dan cukup menimbulkan bahaya bagi masyaraksat jika terjadi kebocoran.
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